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Abstrak

REPRESENTASI CANDI PADA
BANGUNAN UNIVERSITAS BINA NUSANTARA MALANG

Oleh
Katya Annamarie W.
NPM: 2016420021

Candi merupakan peninggalan arsitektur tertua di Indonesia. Candi merupakan bangunan
keagamaan yang dibangun pada era berkembangnya kebudayaan Hindu-Buddha pada abad 4-15M.
Walaupun Hindu-Buddha adalah kepercayaan yang dibawa dari luar, desain candi di Indonesia
tidak sepenuhnya sama dengan candi di negara asalnya, India. Candi di Indonesia menunjukkan
adanya ciri khas tertentu yang disebabkan oleh adanya usaha dan keinginan masyarakat untuk
memasukkan unsur-unsur dan nilai-nilai lokal Nusantara pada desain candi. Oleh karena itu,
percandian menjadi identitas arsitektur Indonesia. Karakteristik candi Indonesia terus muncul di
era-era arsitektur berikutnya.

Namun, di era modern ini karya-karya arsitektur di Indonesia mulai tidak menunjukkan jati
dirinya sebagai arsitektur Indonesia. Karya modern mulai menganut gaya universal akibat dari
kuatnya arus globalisasi. Salah satu karya modern Indonesia yang masih menunjukkan
identitasnya adalah Universitas Bina Nusantara Malang yang dirancang oleh Denton Corker
Marshall (DCM) Jakarta. DCM Jakarta adalah biro arsitektur yang selalu membawa unsur
kelokalan dalam setiap rancangannya. Budiman Hendropurnomo selaku head architect
menyatakan bahwa sosok bangunan tersebut terinspirasi dari Candi Tikus di Mojokerto. Bangunan
modern tersebut tentunya berbeda fungsi dengan candi yang merupakan bangunan keagamaan,
sehingga unsur candi dibawa secara representatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wujud representasi unsur-unsur arsitektur candi
pada bangunan Universitas Bina Nusantara Malang. Metodologi yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan metode penelitian kualitatif-deskriptif. Teori utama yang digunakan adalah teori
unsur-unsur kuat arsitektur candi oleh Rahadian Prajudi Herwindo, dengan mengecualikan pada
butir proporsi skala. Menyesuaikan dengan konsep perancangan objek studi, teori mengenai
material candi dan studi data mengenai Candi Tikus juga turut dianalisa unsur-unsurnya untuk
menjadi komparasi dari objek studi. Teori lainnya seperti teori representasi, teori dasar tentang
candi, dan pengelompokan masa candi juga digunakan.

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bangunan Universitas Bina
Nusantara Malang merepresentasikan sebagian besar unsur-unsur candi, baik pada form/sosok,
fasad, dan tata ruang dan massanya. Pada form/sosok, unsur komposisi geometrik, irama dan
perulangan, efek perspektif, pembagian tiga, mimesis dan simetri direpresentasikan pada objek
studi. Pada Fasad, unsur tekstur-elemen garis-efek gelap terang, ragam hias geometrik dan material
direpresentasikan pada objek studi, namun tidak ada ragam hias biomimesis. Pada tata ruang dan
massanya, unsur komposisi solid-void, ruang transisi, pola geometrik, simetri dan keaksisan
direpresentasikan pada rancangan objek studi, namun unsur pembagian tiga dan hirarki peletakkan
tidak terlihat pada rancangan. Maka wujud representasi candi pada bangunan Universitas Bina
Nusantara Malang cukup kuat terutama pada form/sosoknya.

Kata-kata kunci: candi, representasi, DCM Jakarta, Malang
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Abstract

CANDI REPRESENTATION ON UNIVERSITY OF BINA
NUSANTARA MALANG BUILDING

by
Katya Annamarie W.
NPM: 2016420021

Candi is the oldest architectural heritage in Indonesia. Candi is a religious architecture
that was built during the period of Hinduism and Buddhism cultural enlightenment in Indonesia in
the 4-15 century AD. Hinduism and Buddhism are beliefs that originated from India, nevertheless,
the design of Candi in Indonesia is not entirely the same as the Candi in India. Candi in Indonesia
display particular characteristics, driven by the efforts and desires of the community to
incorporate local elements and values into the Candi design. Therefore, Candi in Indonesia
became an Indonesian architectural identity. The characteristics of Indonesian Candi continue to
emerge in subsequent architectural periods.

However, in this modern era, architectural works in Indonesia have started to neglect the
Candi as an identity of Indonesian architecture. Modern works began to adopt a universal style
due to the strong influence of globalization. One of Indonesia's modern architectural work that
still shows its Candi identity is the University of Bina Nusantara Malang, designed by Denton
Corker Marshall (DCM) Jakarta. DCM Jakarta is an architecture bureau which incorporates
local element in every design. Budiman Hendropurnomo as the head architect stated that the
figure of the building was inspired by the Candi Tikus in Mojokerto. The modern building
certainly has a different function compared to Candi, which is a religious site. Nonetheless, the
elements of the Candi are represented in the University building.

This study aims to determine the form represented by Candi architecture elements in the
University of Bina Nusantara Malang building. The methodology used in this study is a
qualitative-descriptive research method. The main theory used is the theory of the powerful
elements of Candi architecture by Rahadian Prajudi Herwindo, with the exception of the scale
proportion part. Adjusting to the design concept of the object of study, the theory of the Candi’s
material and the study of data about the Candi Tikus was also analyzed to be a comparison
towards object of study. Other theories such as representation theory, basic theories about Candli,
and groupings of Candi periods are also used.

Based on this research, it can be concluded that the building of Bina Nusantara Malang
University represents most of the Candi elements, both in form / figure, facade, as well as spatial
and mass planning. In the form / figure of the building, the elements of geometric composition,
rhythm and repetition, perspective effects, division of three, mimesis and symmetry are
represented on the object of study. In the facade, the elements of texture-lines-effects of dark light,
geometric decoration and material are represented on the object of study, but there is no
biomimesis decoration. In spatial and mass planning, elements of solid-void composition,
transition space, geometric patterns, symmetry and axis are represented in the design of the object
of study, but the three-division and hierarchy is not represented. Accordingly, the representation
of the Candi in the Bina Nusantara University Malang building is quite robust, especially on the
form / figure.

Keywords: Candi, Representation, DCM Jakarta, Malang
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Arsitektur Indonesia memiliki sejarah yang panjang, selalu berkembang
dipengaruhi oleh kebudayaan yang sedang dianut oleh masyarakatnya. Salah satunya
adalah era pada masa berkembangnya kebudayaan Hindu-Buddha pada sekitar abad 4-
15M. Salah satu peninggalan yang tersisa adalah arsitektur khas Hindu-Buddha yang
disebut candi. Candi merupakan bangunan suci yang berfungsi sebagai bangunan kuil
atau tempat pemujaan bagi para penganut agama Hindu atau pun Buddha. Candi adalah
peninggalan arsitektur tertua di Indonesia.

Namun, walaupun Hindu-Buddha adalah kepercayaan yang dibawa dari luar,
desain candi di Indonesia tidak sepenuhnya sama dengan candi di negara asalnya, India.
Candi di Indonesia menunjukkan adanya ciri khas tertentu yang disebabkan oleh
adanya usaha dan keinginan untuk memasukkan unsur-unsur lokal Nusantara pada
desain candi. Maka, candi di Indonesia bukanlah arsitektur yang semata-mata diadopsi
dari luar, melainkan merupakan buah karya masyarakat Nusantara yang mengandung
identitas dan kebudayaan lokal Nusantara.

Era Hindu-Buddha sebagai era pertama yang tercatat dalam sejarah arsitektur
Indonesia terbukti sangat mempengaruhi karakteristik arsitektur Indonesia. Walaupun
sudah terjadi perubahan kepercayaan dari Hindu-Buddha ke Islam, karakteristik
arsitektur candi tetap terbawa ke era Islam pada abad 15-20, sampai era modern seperti
sekarang. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa era Hindu-Buddha telah membentuk
identitas arsitektur Indonesia.

Seiring perkembangan zaman, arsitektur secara global terus berkembang pesat.
Perkembangan pada arsitektur erat kaitannya dengan kemajuan pada bidang teknologi,
industri, kebudayaan dan bidang sosial. Selain bidang-bidang tersebut, arsitektur juga
dipengaruhi oleh tren dan gaya hidup masyarakat yang dewasa ini sangat terpengaruh
oleh arus globalisasi sehingga nilai-nilai kelokalan nusantara mulai luntur digantikan
dengan nilai-nilai barat. Hal ini tercermin dari karya-karya arsitektur di Indonesia yang
sekarang seringkali tidak menunjukkan jati diri atau identitas arsitektur Indonesia,

melainkan menganut gaya universal.



Pada era modern yang mulai krisis identitas ini, mulai bermunculan arsitek-
arsitek Indonesia yang berprinsip untuk membawa konteks identitas pada bangunan
modern. Salah satu caranya adalah dengan mengambil karakteristik dari arsitektur yang
paling menunjukkan identitas Indonesia, yaitu candi. Contoh fenomena ini terdapat
pada bangunan Universitas Bina Nusantara di Malang yang merupakan karya dari
DCM Indonesia. Menurut arsiteknya, sosok bangunan ini terinspirasi dari Candi Tikus
di Trowulan. Bangunan tersebut tentu berbeda dengan fungsi candi sebagai bangunan
keagamaan, sehingga unsur-unsur arsitektur candi dibawa secara representatif sebagai
upaya mewujudkan citra kelokalan. Fenomena ini menarik perhatian penulis untuk
meneliti dan membahas lebih dalam mengenai bagaimana wujud representasi candi

dalam arsitektur Universitas Bina Nusantara di Malang.

1.2. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

Terdapat representasi arsitektur candi yang diterapkan pada bangunan

Universitas Bina Nusantara Malang.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan dalam pertanyaan
penelitian:

Bagaimana wujud representasi arsitektur candi yang diterapkan pada bangunan

Universitas Bina Nusantara Malang?

1.4. Tujuan Penelitian

Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan di atas, hasil
pokok yang ingin dicapai dari penelitian yaitu:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wujud representasi unsur-unsur

arsitektur candi pada bangunan Universitas Bina Nusantara Malang.

1.5. Manfaat Penelitian

Diharapkan, penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan pengguna
penelitian yaitu untuk:
® Mengetahui dan dapat menjadi referensi pembelajaran mengenai unsur-unsur

arsitektur candi.



® Menambah wawasan dan dapat menjadi referensi atau bahan pertimbangan dalam

penerapan elemen arsitektur candi pada desain arsitektur modern dan post-modern.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah representasi candi berdasarkan unsur-unsur
arsitektur candi (baik candi-candi di Nusantara secara umum ataupun terkhusus
Candi Tikus), yang diklasifikasikan menjadi tiga aspek bangunan yaitu form/sosok,
fasad, dan tata ruang dan massa.

2. Penelitian ditujukan pada objek penelitian bangunan Universitas Bina Nusantara di
Malang.

3. Penelitian difokuskan pada pembahasan ada atau tidaknya unsur-unsur candi

tersebut dan jika ada bagaimana penerapannya.

1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif -
komparatif. Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif yang kemudian diolah
dengan cara membandingkan studi literatur terhadap data observasi lapangan dan hasil
wawancara.. Dengan metode penelitian seperti ini, diharapkan ditemukan kesesuaian
antara literatur mengenai representasi dan candi dengan data objek studi Universitas

Bina Nusantara Malang baik dari hasil wawancara ataupun observasi lapangan.

1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Periode waktu penelitian berlangsung dari awal tahap skripsi 48 yaitu pada bulan
Januari 2020 sampai tahap akhir yaitu pada bulan Mei 2020. Pengambilan data melalui
wawancara ke narasumber Budiman Hendropurnomo, sead architect dari DCM Jakarta.
Wawancara dilakukan di kantor DCM Jakarta yang beralamat di Wijaya Grand Centre,
JI. Wijaya II, RT.6/RW.1, Pulo, Kec. Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.

Setelah tahap wawancara, pengamatan objek di lapangan dan wawancara
dilakukan pada tanggal 24 Februari 2020. Tempat objek penelitian yaitu bangunan
Universitas Bina Nusantara terletak di Araya Mansion No. 8 - 22, Genitri, Tirtomoyo,

Kec. Pakis, Malang, Jawa Timur.



No | Tahap Kegiatan Feb 2020 | Mar 2020 | April 2020 | Mei 2020

1. Wawancara

Survey Lapangan

Studi Literatur

Pengolahan Data

Analisis Data

Penulisan

el B B N

Revisi

Table 1-1
Tabel Waktu Penelitian

1.7.3. Sumber Data
Data yang digunakan untuk penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber,

namun bisa diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung didapat oleh peneliti dan langsung dapat
diolah. Data primer pada penelitian ini adalah hasil dari wawancara termasuk data

rancangan dari arsitek, dan hasil dari observasi langsung di objek.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung, melainkan
diterima oleh peniliti melalui pihak lain, seperti pemikiran ahli maupun literatur-literatur
lainnya. Pada penelitian ini, data sekunder adalah teori mengenai candi Nusantara, data

Candi Tikus, dan data mengenai DCM Jakarta.

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data

a.  Studi Pustaka

Pengumpulan data pertama dilakukan dengan studi pustaka untuk memperoleh
landasan teori dan pemahaman mendalam tentang candi - candi di Indonesia dan
terkhususkan Candi Tikus di Mojokerto sebagai variabel yang direpresentasikan, baik

dari segi unsur-unsur arsitektur candi maupun makna dan latar belakangnya.



b. Wawancara

Pengumpulan data lainnya yaitu dengan teknik wawancara, dimana teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data dan informasi lisan dari narasumber yang terlibat
dalam proses perancangan objek studi, sehingga dapat menjadi acuan dalam
mengerucutkan sudut pandang yang difokuskan pada observasi objek. Selain itu data
hasil wawancara juga dapat dijadikan landasan agar data yang didapatkan dari

observasi menjadi lebih valid.

c.  Observasi Lapangan

Pengumpulan data juga dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke
lapangan, dengan tujuan agar penulis dapat secara langsung melihat, merasakan dan
mengindra secara jelas objek studi yang diteliti, baik dari segi bentuk fisik, sosok, tata
ruang, detail ornamentasi, pengalaman ruang didalam objek, dan kondisi objek saat ini.

Hasil fisik dari observasi lapangan adalah berupa foto objek.

1.7.5. Teknik Analisis Data

Pertama, sebelum tahap analisa penelitian, terlebih dahulu data harus diolah.
Teori unsur candi dari studi literatur dianalisis secara deskriptif-kualitatif, dibagi
berdasarkan aspek pendekatan sosok, fasad, dan tata ruang dan massa. Kemudian, data
dari studi literatur mengenai candi tikus diklasifikasikan berdasarkan pendekatan yang
sama. Data wawancara dan hasil observasi lapangan dikombinasikan agar data objek
studi menjadi utuh, lalu dideskripsikan dan kemudian diklasifikasi berdasarkan aspek
pendekatan yang sama.

Setelah tahap pengolahan data, berikutnya data yang sudah memiliki format
deskriptif yang sama bisa dianalisis. Teori dari studi literatur setiap unsurnya

dikomparasi kepada objek studi dan data candi tikus.

1.7.6.Teknik Penarikan Kesimpulan
Tahap penarikan kesimpulan dilakukan setelah tahap analisis data. Hasil komparatif
antara data deskriptif studi literatur dan data deskriptif objek dipakai untuk menjawab

pertanyaan penelitan.



1.8. Kerangka Penelitian

| REPRESENTAS| CANDI PADA BANGUNAN UNIVERSITAS BINA NUSANTARA MALANG |
!
Latar Belakang
Di era glabalisasi, banyak arsitakiur Indonesia vang terpangaruh gaya universal. Namun juga
muncul arsitek vang ingin mamasukan kemball konteks kelokalan dengan manggunakan
candi yang merupakan identitas arsitekiur Indonasia unluk direpresentasikan pada bangunan
madearn. Salah satu karya tersebut adalah bangunan Universitas Bina Musantara Malang.

I
Rumusan Masalah

Terdapat representasi candi pada bangunan Universitas Bina Nusantara Malang

Pertanyaan Penelitian
Bagaimana wujud representasi candi pada bangunan Universitas Bina Musantara Malang?

Lingkup Penelitian
Representasi berdasarkan unsur-unsur kuat arsitektur candi yang diklasifikasikan menurut

pendekatan form, fasad dan tata ruang & massa.

INPUT
Metode Penelitian
Deskriptif Kualitatif
! i
Studi Literatur
1. Reprasentasi Candi Dalam Dinamika Wawancara
Arsitektur Era Pasca Kolonial di Mengetahui konsep representasi candi
Indonesia, Rahadhian Prajudi H yang diterapkan oleh arsiteknya dan
2. Kajian Arsitektur Percandian mendapat data lembar kerda objek.
Perdirtaan di Jawa, Rahadhian Prajudi H
3. Arsitektur candi-candi di Jewa Timur, Observasi Objek Studi
Agus Munandar Fote suasana di lapangan.
4, Pemugaran Candi Tikus, Depariemen
Pendidikan dan Kebudayaan
I 1
|
| Data Terolah |
PROSES !
Analisis
Representas! candl pada bangunan Universitas Bina Nusantara Malang
ouTPUT | |

KESIMPULAN, RENUNGAN, DAN SARAN




